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KANDUNGAN IODIUM TELUR PERTAMA AYAM FASE PULLET 

YANG DIBERI PAKAN RUMPUT LAUT (Gracilaria edulis) 
 

Wiesje Martha Horhoruw 
 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Pattimura 

Jl. Ir. Putuhena, Poka Ambon 97233, Telp 0911-322653 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan rumput laut dalam pakan terhadap kandungan 

iodium didalam telur. Materi yang digunakan 126 ekor ayam strain Lohman Brown berumur 14 minggu di bagi 
dalam tujuh perlakuan rumput laut yaitu: tanpa rumput laut 0% (kontrol), level rumput laut 2,5 %; 5 %; 7,5 %; 10 

%; 12,5 % dan 15 %. Parameter yang diamati meliputi: kadar iodiom kuning telur segar, kadar iodiom kuning telur 

rebus, kadar iodiom putih telur segar, dan kadar iodiom putih telur rebus (ppm). Hasil penelitian menunjukkan 

perlakuan berbeda tidak nyata terhadap kadar iodiom putih telur segar dan kadar iodiom putih telur rebus. Kuning 

telur segar/mentah: 0,47; 0,48; 0,50 ; 0,52; 0,55; 0,56; 0,60, kuning telur rebus 0,37; 0,38; 0,39; 0,40; 0,45; 0,47; 

0,48, putih telur segar/mentah: 0,18; 0,19; 0,20; 0,29; 0,28; 0,31; 0,34, putih telur rebus: 0,16; 0,17; 0,19; 0,20; 

0,21; 0,24; 0,25. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: penggunaan rumput laut dalam pakan sampai 

level 15% belum berpengaruh terhadap kandungan iodium kuning telur segar maupun rebus juga terhadap 

kandungan iodium putih telur segar dan putih telur rebus. Semakin tinggi konsentrasi tepung rumput laut dalam 

pakan semakan tinggi pula kandungan iodium dalam telur.  

 

Kata kunci: Rumput laut Gracilaria edulis, pakan, kandungan iodium, fase pullet 
 

 

IODIUM CONTENT OF FIRST EGGS OF PULLET PHASE HENS FEED  

WITH SEAWEED (Gracilaria edulis) 

 

ABSTRACT 
 

This research was aimed to investigate the effect of using seaweed as feedstuff on iodine content in egg. The 

materials used were 126 hens Lohman Brown strain aged 14 weeks and divided into seven level of seaweed 

treatments, respectively: 0%, 2.5 %, 7.5%, 10%, 12.5% and 15%. Observed parameters were iodine content in fresh 

yolk, boiled yolk, fresh albumin and boiled albumin (ppm). The results showed that there was no significant effect 
of the treatments on iodine content both in fresh egg and boiled albumin. Iodine content in fresh egg for the five 

treatments were respectively 0,47; 0,48; 0,50 ; 0,52; 0,55; 0,56; and 0,60 ppm; in boiled yolk were 0,37; 0,38; 0,39; 

0,40; 0,45; 0,47; and 0,48 ppm respectively; in fresh albumin were 0,18; 0,19; 0,20; 0,29; 0,28; 0,31; and 0,34 ppm 

respectively; and in boiled albumin were respectively 0,16; 0,17; 0,19; 0,20; 0,21; 0,24; and 0,25 ppm. It was 

concluded that the application of seaweed as feedstuff at up to 15% has no effect yet on iodine content in both fresh 

and boiled egg yolk. The same result also found in both fresh and boiled egg albumin. The higher level of seaweed 

flour in the feedstuff, the higher content of iodine in eggs available. 

 

Key words: Seaweed Gracilaria edulis, feedstuff, iodine content, pullet phase 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Rumput laut merupakan salah satu potensi 

sumber daya laut yang produksinya cukup melimpah 
tetapi masih banyak yang belum dimanfaatkan secara 

optimal di Indonesia. Ada sekitar 782 jenis rumput laut 

ditemukan di perairan Indonesia, diantaranya enam 

marga yaitu Gelidium spp., Gracilaria spp., Gelidella 

spp., Hynea spp., dan Eucheina spp. mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi. 

Gracilaria merupakan tumbuhan kosmopolitan 

yang tersebar hampir di seluruh dunia. Pertumbuhan 

Gracilaria umumnya lebih baik di tempat laut dangkal 

daripada di laut dalam. Substrat tempat melekatnya 
dapat berupa batu, pasir, lumpur dan karang. Daerah 

yang mempunyai potensi Gracilaria di Indonesia yaitu 

Sumatra, Jawa, Bali, NTT, NTB, Kalimantan, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Maluku dan Irian 

Jaya (Gerung, 2001). Gracilaria edulis tergolong 

dalam ganggang merah (Rhodophyceae) mengandung 

unsur-unsur mikro antara lain 1,5-3,5% kalium 1,0-
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2,2%; natrium 1,0-7,9; magnesium 0,3-1,0%; belerang 

0,5-1,8%; fosfor 0,2-0,3%; kalsium 0,4-1,5% dan 

iodium 0,1-1,5% (Surdi, 2006). 
Rumput laut untuk pakan ternak di Indonesia 

belum digunakan secara optimal. Dalam pakan ternak 

rumput laut sering digunakan sebagai sumber mineral 

dan vitamin. Sejak ratusan tahun yang lampau di Eropa 

khususnya di Inggris rumput laut dipanen, dikeringkan, 

kemudian dibuat tepung dan diberikan kepada ternak. 

Di Jepang pemberian pakan ternak ayam dengan menu 

rumput laut dengan level 2,5 sampai 10% dari total 

pakan memberikan hasil yang baik, meningkatkan 

kesehatan, berat telur, produksi telur, kekuatan kulit 

telur dan tingkat penetasan.  

Rumput laut dapat digunakan sebagai sumber 
mineral dan vitamin dalam pakan ternak. Rumput laut 

mengandung mineral (termasuk trace mineral) yang 

cukup tinggi. Begitu pula hampir semua jenis rumput 

laut kaya akan vitamin A, B1, B2, C dan Niacin. 

Namun demikian mineral yang terkandung di dalam 

rumput laut sangat bervariasi tergantung jenis rumput 

laut tersebut. Salah satu kelebihan rumput laut adalah 

kaya akan sumber mineral iodium, dan sering 

digunakan untuk mencegah gondok karena kadar 

iodiumnya yang tinggi (Sutji, 1985). Rumput laut 

mengandung pro vitamin A yang luar biasa banyaknya 
dan pigmen carotenoid yang dihasilkan tersebut dapat 

mempengaruhi warna kuning telur. Sumiati (1986) 

melaporkan bahwa warna kuning telur tergantung pada 

besarnya penyerapan carotenoid dalam pakan serta 

urutan deposit pada kuning telur, bila kandungan 

carotenoid dalam pakan meningkat maka warna 

kuning telur lebih kuat.  

Iodium merupakan mineral esensial penyusun 

hormon tiroksin oleh kelenjar tiroid, hormon ini 

mempunyai peranan mengatur pertumbuhan dengan 

merangsang metabolisme di dalam jaringan, 

meningkatkan konsumsi dan produksi panas (Davies, 
1982; Tillman dkk., 1999; Anggrodi, 1985). Defisiensi 

iodium menyebabkan rendahnya produksi tiroksin dan 

akan merangsang pembesaran atau perbanyakan sel-sel 

kelenjar tiroid yang sering disebut penyakit gondok. 

Gejala kekurangan iodium pada ternak betina adalah 
gangguan reproduksi, dalam keadaan defisiensi induk 

akan melahirkan anak tanpa bulu, lemah atau mati. 

Sumber iodium yang terbaik adalah bahan makanan 

yang berasal dari laut misalnya tepung ikan dan 

rumput laut. Kebutuhan iodium pada ternak besar 0,1 

(mg/kg pakan) pada ayam 0,35 (mg/kg pakan) serta 

pada babi 0,2 (mg/kg pakan) (Tillman, dkk., 1999).  

Penelitian tentang pemberian rumput laut dalam 

pakan ayam belum banyak dilakukan terutama untuk 

meningkatkan kualitas dan kandungan iodium telur, 

dengan demikian penelitian pemberian rumput laut 

untk pakan ayam jika dapat meningkatkan kualitas 
telur serta kandungan iodium telur, maka akan 

meningkatkan konsumsi iodium masyarakat secara 

tidak langsung dapat menanggulangi masalah 

kekurangan iodium.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan rumput laut dalam pakan 

terhadap kandungan iodium di dalam telur. Manfaat 

dari penelitian ini adalah memanfaatkan hasil laut 

(rumput laut) yang belum dioptimalkan sebagai bahan 

makanan atau pakan yang sampai saat ini masih cukup 

berlimpah, dan meningkatkan kandungan iodium 
teluryang akhirnya akan meningkatkan konsumsi 

Iodium masyarakat. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian menggunakan ayam Pullet Strain 

Lohmann Brown sebanyak 126 ekor umur 14 minggu, 

ditempatkan pada kandang baterai individual ukuran 

60 x 40 cm. Bahan-bahan pakan yang digunakan terdiri 

dari rumput laut (Gracilaria edulis ), jagung kuning 

giling, dedak halus, bungkil kedelai, tepung ikan, 

minyak kelapa, diofost, top mix, garam dapur, dan 
CaCO3. Kandungan nutrient bahan pakan seperti pada 

Tabel 1. 
  
Tabel 1. Kandungan nutrien bahan pakan  

 

Bahan Pakan ME (kcal/kg) Protein (%) SK (%) Ca (%) Fosfor (%) Harga (Rp/kg) 

Jagung giling1 3350,00 8,00 2,20 0,03 0,002 2400,00 

Bungkil Kedelai1  2230,00 40,00 7,00 0,23 0,410 4500,00 

Dedah halus1  2400,00 12,00 12,52 0,04 0,520 1500,00 

Tepung ikan1,2  2820,00 57,00 2,32 2,88 0,700 7500,00 

Top mix4 0 0 0 0 0 6000,00 
Minyak kelapa2  8600,00 0 0 0 0 10000,00 

Tepung batu kapur2  0 0 0 39,39 0,040 7500,00 

Diofost2  0 0 0 12,00 26.000 6000,00 

Garam dapur3  0 0 0 0 0 500,00 

Rumput laut3,5  1627,32 7,11 4,65 4,197 0,081 3000,00 
1
sumber: Hartadi, dkk (1997)  

2
sumber: NRC (1994) 

3sumber: pengujian di Lab. Biokimia Nutrisi, Fakultas Peternakan Universtas Gajah Mada (2007)  
4
sumber: kemasan  

5
sumber: pengujian di Research Center for Biotechnology, Pusat Antar Universitas Gajah Mada (2007). 

Tabel 2 . Komposisi Pakan Penelitian 
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Komposisi Pakan (%) R0 R1 R2 R3 R4 R5 R6 

Jagung giling  50,00 48,00 47,00 43,50 42,25 40,00 39,50 

Bungkil Kedelai  11,00 10,50 10,25 10,75 10,50 10,75 11,50 

Dedah halus  25,00 25,00 25,00 25,00 24,75 23,50 20,75 

Tepung ikan  5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

Minyak kelapa  3,00 3,50 3,50 4,25 4,25 5,00 5,25 

Top mix  2,25 2,00 1,00 1,25 0,50 0,25 0,25 

Tepung batu kapur  1,50 1,25 1,00 0,75 1,00 1,50 1,25 

Diofost  1,75 1,75 1,75 1,75 1,75 1,50 1,50 
Garam dapur  0,50 0,50 0,50 0,25 0,00 0,00 0,00 

Rumput laut  0,00 2,50 5,00 7,50 10,00 12,50 15,00 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrien1  

ME (Kcal/kg) 2.919,30 2.924,83 2.926,44 2.925,52 2.912,76 2.918,14 2.914,30 

Protein kasar (%) 14,25 14,06 14,05 14,13 14,07 14,01 14,11 

Serat kasar (%) 5,00 5,03 5,11 5,19 5,23 5,16 4,97 

Kalsium (%) 0,99 0,99 1,00 1,01 1,02 1,09 1,10 

Fosfor tersedia (%) 0,67 0,67 0,67 0,67 0,68 0,61 0,60 

Iodium (ppm) 2 1,49 4,21 7,64 9,55 12,07 14,79 18,51 

Xantophyl (mg) 3 0,0 0,07 0,14 0,20 0,27 0,34 0,41 
1
 Berdasarkan tabel Hartadi dkk (1997) dan NRC (1994) 

2 
Berdasarkan hasil analisa Research Center for Biotechnology, Pusat Antar Universitas Gajah Mada (2007) 

3 
Berdasarkan hasil analisa dari Laboratirium Biologi Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada (2008). 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh 
perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari tiga 

ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 6 ekor ayam. 

Perlakuan pakan yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

R0 = ransum + 0,0 % tepung rumput laut;  

R1= ransum + 2,5 % tepung rumput laut;  

R2 = ransum + 5,0 % tepung rumput taut;  

R3 = ransum + 7,5 % tepung rumput laut;  

R4 = ransum + 10,0 % tepung rumput taut;  

R5 = ransum + 12,5 % tepung rumput laut;  

R6 = ransum + 15,0 % tepung rumput laut. 

Rumput laut yang digunakan adalah Gracilaria 
edulis yang diperoleh dari desa Hutumuri Kecamatan 

Leitimur Selatan Propinsi Maluku, dalam bentuk 

kering. Pengeringan dengan oven dilakukan agar 

mempermudah proses penggilingan dan pengayakan, 

sedangkan analisa kandungan nutrien menggunakan 

analisis proksimat. 

Tepung rumput laut, dicampur dengan pakan 

sesuai perlakuan yang kandungan nutrien didasarkan 

pada kebutuhan ayam pullet masa pertumbuhan. Pakan 

perlakuan dan air minum diberikan secara adlibitum. 

Komposisi pakan dan kandungan nutrien pakan 
penelitian disajikan dalam Tabel 2. Parameter yang 

diamati adalah: kadar iodiom kuning telur segar, kadar 

iodiom kuning telur rebus, kadar iodiom putih telur 

segar dan kadar iodiom putih telur rebus (ppm). 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandungan Iodiom Kuning Telur Segar 

 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan rumput 

laut dalam pakan ternak ayam berpengaruh tidak nyata 

(P > 0,05) terhadap kandungan iodium dalam kuning 

telur segar. Namun demikian terdapat tren peningkatan 

kandungan iodium kuning telur segar pada perlakuan 

rumput laut dalam pakan dari level 2,5 persen hingga 

level 15 persen (Tabel.3). Anggorodi (1985) dalam 

Abumie (2007) mengemukakan bahwa kandungan 

iodium telur sangat dipengaruhi oleh ransum. Menurut 

Schjeide & Prahlad (1977) dan Suriawiria (2003), 
kandungan nutrien dalam pakan akan berpengaruh 

terhadap elemen telur juga berpengaruh terhadap kadar 

iodium telur. Tingginya kandungan iodium telur 

diduga dengan adanya pemberian tepung rumput laut 

memacu kerja glandula tiroid untuk memproduksi 

tiroksin lebih banyak, karena 70-80% iodium berada 

dalam kelenjar tiroid. Di dalam kelenjar ini iodium 

digunakan untuk mensintesa hormon-hormon T3 (Tri 

iodotironin) dan tiroksin atau T4 (Tetra iodotironin) 

(Almatsier, 2004). Apabila kebutuhan iodium tubuh 

untuk sintesis tiroksin telah tercukupi maka kelebihan 
iodium akan dilepaskan dalam bentuk Mono 

iodotiroksin (MIT) dan Diiodotiroksin (DIT) ke dalam 

darah yang akhirnya akan dideposit ke yolk melalui 

folikel pada waktu proses pembentukan telur terjadi 

sebelum masuk ke oviduct. Tiroksin yang dihasilkan 

kelenjar tiroid diantaranya juga berfungsi 

mempengaruhi gerak peredaran darah dan metabolisme 

nutrien termasuk berbagai macam mineral dan air 

(Kamal, 1994; Almatsier, 2004). Ganong (1983) 
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mengemukakan bahwa iodium dari pakan akan diubah 

menjadi iodida yang mudah diserap oleh alat 

pencernaan sehingga pada perlakuan pakan dengan 
tepung rumput laut menyebabkan iodium yang masuk 

ke telur lebih banyak dibandingkan telur tanpa 

perlakuan tepung rumput laut.  

 

Kandungan Iodiom Kuning Telur Rebus 

 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan rumput 

laut dalam pakan ternak ayam berpengaruh tidak nyata 

(P > 0,05) terhadap kandungan iodium kuning telur 

rebus. Namun demikian terdapat tren peningkatan 

kandungan iodium dalam kuning telur rebus pada 

perlakuan rumput laut dalam pakan dari level 2,5 
persen hingga level 15 persen (Tabel.3). Jika 

dibandingkan dengan kandungan iodium pada kuning 

telur segar, maka kandungan iodium kuning telur rebus 

lebih rendah, hal ini disebabkan perebusan 

menyebabkan kandungan iodium telur mengalami 

penurunan. Penurunan kandungan iodium telur 

dikarenakan adanya faktor pemanasan sehingga 

mengakibatkan sebagian air akan menguap bersama 

dengan iodium, disamping itu iodium mempunyai sifat 

larut dalam air (Almatsier, 2004). Anggadiredja dkk 

(2006), mengemukakan bahwa iodium memiliki sifat 
yang rendah menguap. Christensen & Ort (1991) 

mengatakan iodium organik dapat hilang selama 

penyimpanan, pemasaran atau pengolahan. Sifat-sifat 

iodium antara lain mudah larut dalam air, rendah 

teroksidasi dengan udara dan oksidasi cahaya karena 

iodium peka terhadap sinar ultraviolet (Almatsier, 

2004).  

 

Kandungan Iodiom Putih Telur Segar 

 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan rumput 

laut dalam pakan ternak ayam berpengaruh tidak nyata 
(P > 0,05) terhadap kandungan iodium putih telur 

segar. Namun demikian terdapat tren peningkatan 

kandungan iodium dalam putih telur segar pada 

perlakuan rumput laut dalam pakan dari level 2,5 

persen hingga level 15 persen (Tabel.3). Pada Tabel 3, 

nampak bahwa semakin tinggi level tepung rumput 

laut dalam pakan makin tinggi pula kandungan iodium 

dalam putih telur, walaupun tidak setinggi yang 

terkandung iodium pada kuning telur segar. Hal ini 

disebabkan karena dalam proses pembentukan telur, 

kuning telur yang lebih cepat mengalami pematangan 

sehingga dalam penyerapan zat-zat makanan kuning 

telur lebih banyak menerima iodium dari pada putih 
telur. Karena dalam proses pembentukan telur, kuning 

telur mengalami penetrasi ke magnum dan terbungkus 

oleh putih telur yang terdiri atas 88% air, protein (90% 

bahan kering atau kurang lebih 4 g protein/telur), 

mineral (6% bahan kering), glukosa bebas (3,5% bahan 

kering), dan sama sekali tidak terdapat lipida (Tri-

Yuwanta, 2004). Tri-Yuwanta (2002) mengatakan 

bahwa putih telur tersusun dari air dan protein dengan 

beberapa mineral. Putih telur mengandung mineral 

meskipun tidak sebanyak mineral pada kuning telur.  

 

Kandungan Iodiom Putih Telur Rebus 
 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan rumput 

laut dalam pakan ternak ayam berpengaruh tidak nyata 

(P > 0,05) terhadap kandungan iodium putih telur 

rebus. Namun demikian terdapat tren peningkatan 

kandungan iodium dalam putih telur rebus pada 

perlakuan rumput laut dalam pakan dari level 2,5 

persen hingga level 15 persen (Tabel.3). Namun 

kandungan iodium dalam putih telur rebus lebih rendah 

dibanding dengan kuning telur rebus, hal ini 

disebabkan karena putih telur telah mengalami 
penguapan yang mengakibatkan berkurangnya kadar 

iodium tersebut. Sebab sifat iodium adalah mudah larut 

dalam air serta mudah menguap. Berg (1987), 

menyatakan bahwa iodium dapat hilang selama 

penyimpanan, pemasaran atau pengolahan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penggunaan rumput laut dalam pakan sampai level 

15% belum berpengaruh terhadap kandungan iodium 

putih dan kuning telur segar maupun rebus. Namun 

semakin tinggi konsentrasi tepung rumput laut dalam 
pakan semakin tinggi pula kandungan iodium putih 

dan kuning telur segar maupun rebus. 
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Tabel 3. Kandungan iodium telur 

 

Parameter  
Perlakuan  

R0 R1 R2 R3 R4 R5 R6 Ket 

Kuning telur egar/mentah 0,47 0,48 0,50 0,52 0,55 0,56 0,60 tn 

Kuning telur rebus  0,37 0,38 0,39 0,40 0,45 0,47 0,48 tn 

Putih telur segar/mentah  0,18 0,19 0,20 0,29 0,28 0,31 0,34 tn 

Putih telur rebus  0,16 0,17 0,19 0,20 0,21 0,24 0,25 tn 
tn = tidak nyata (P > 0,05) 
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